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ABSTRACT 
 

This study investigates the effects of fear of 

missing out (FoMO) and doom spending on financial 

management behavior, examining self-control as a 

moderating variable among digital natives in 

Semarang Regency. Utilizing a quantitative design with 

purposive sampling, data were gathered from 203 

respondents aged 15–45 years using a 1–5 Likert scale 

and evaluated via Moderated Regression Analysis 

(MRA) in SmartPLS. The empirical findings reveal that 

FoMO exerts a significant positive effect on financial 

management behavior, suggesting that FoMO within 

this demographic manifests predominantly as a social 

rather than consumptive drive. In contrast, doom 

spending demonstrates no statistically significant 

impact on financial management behavior. Self-control 

exhibits a substantial positive influence, emerging as 

the most prominent determinant of sound financial 

habits. Moreover, self-control significantly moderates 

specifically attenuating the detrimental effect of doom 

spending on financial management behavior, yet it fails 

to moderate the impact of FoMO. With the structural 

model exhibiting robust predictive relevance, this study 

highlights the necessity of fostering self-control 

through financial literacy programs and emotional 

regulation initiatives to optimize financial behaviors 

among digital natives. 

 

Keywords: FoMO, Doom Spending, Self Cntrol, 

Financial Behavior

Abstrak  

 Kajian ini diarahkan untuk menginvestigasi dampak fear of missing out (FoMO) dan doom spending 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan dengan menempatkan self-control sebagai variabel pemoderasi pada 

kelompok digital native di kawasan Kabupaten Semarang, menggunakan metodologi kuantitatif 

berlandaskan teknik penarikan sampel bertujuan (purposive sampling) yang menjaring 203 responden 

(rentang usia 15–45 tahun). Data dihimpun lewat kuesioner berskala Likert 1–5 lalu dianalisis melalui 

pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA) berbantuan SmartPLS. Hasil investigasi mengonfirmasi 

bahwa FoMO berpengaruh signifikan berorientasi positif terhadap tata kelola finansial—mengindikasikan 

dominasi motif sosial ketimbang konsumtif sementara doom spending tidak berdampak signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan responden. Variabel self-control terbukti memberikan kontribusi positif yang 

teramat signifikan sekaligus menjadi faktor paling dominan dalam membentuk kecakapan finansial, serta 
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terbukti memoderasi dalam artian melunakkan, efek buruk doom spending terhadap kebiasaan pengelolaan 

keuangan, kendati tidak mampu memoderasi keterkaitan FoMO terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Mengingat struktur model mencatatkan daya prediksi yang kokoh, kajian ini merekomendasikan penguatan 

self control melalui pembekalan literasi ekonomi dan pelatihan regulasi emosi sebagai strategi jitu demi 

mendongkrak kecakapan finansial generasi digital native. 

 

Kata Kunci: FoMO, Doom Spending, Self Control, Perilaku Keuangan 

 

1. PENDAHULUAN 

 Cara individu mengatur finansialnya kini telah bertransformasi secara drastis. Hadirnya berbagai 

terobosan teknologi finansial pada era modern secara nyata menggeser pola konsumsi serta kebiasaan 

masyarakat dalam memperlakukan uang kas mereka [1]. Di tengah laju perekonomian dunia yang fluktuatif, 

pesatnya digitalisasi transaksi, serta melonjaknya biaya hidup rutin, kecakapan mengendalikan alokasi dana 

secara tepat justru kian mutlak dibutuhkan [2]. Merujuk pada temuan survei SNLIK 2025, skor kecakapan 

manajemen finansial Generasi Z tercatat menyentuh angka 73,22%, sementara kelompok milenial berada di 

kisaran 74,04%. Angka tersebut membuktikan bahwa performa Generasi Z dalam mengontrol keuangan 

pribadi masih tertinggal dibandingkan kelompok pendahulunya, yaitu milenial (OJK, 2025). 

 Pada masa ini, platform jejaring sosial telah bertransformasi menjadi pilar teknologi krusial yang 

menyatu erat dengan rutinitas publik maupun operasional sektor usaha [3]. Sarana ini berperan sebagai 

medium pertukaran pesan dua arah yang memfasilitasi kontak langsung antar pengguna, sekaligus 

memposisikan tiap orang sebagai audiens sekaligus produsen konten. Di sisi lain, sistem algoritma yang 

bekerja di dalamnya terus menyuguhkan konten berbasis preferensi personal, alhasil barang yang sejatinya 

bukan prioritas kerap dipandang sebagai hal pokok semata-mata karena dorongan emosional suka. 

Fenomena ini lambat laun memicu tolok ukur gaya hidup baru yang kerap melampaui kapasitas dompet 

mayoritas penggunanya. Situasi tersebut rentan memicu pola konsumsi yang impulsif serta serampangan di 

mana transaksi didikte oleh pemenuhan hasrat sesaat ketimbang kegunaan riil sehingga memperbesar risiko 

krisis finansial di kemudian hari [4]. 

 Kerap menyaksikan pencapaian, rutinitas, maupun taraf hidup pengguna lain di jagat maya kerap 

memicu desakan sosial yang membuat seseorang cemas dipandang ketinggalan zaman jika tak ikut arus, 

kondisi psikologis inilah yang lazim disebut fear of missing out (FoMO). Kecemasan tersebut rawan memicu 

beragam problem finansial, mulai dari belanja impulsif yang berlebih, minimnya alokasi tabungan, 

pemakaian layanan finansial digital tanpa perhitungan matang, sampai penanaman modal secara terburu-

buru. Alhasil, manajemen finansial personal yang idealnya bertumpu pada kedisiplinan dan kalkulasi 

rasional justru berantakan akibat beban emosional dari interaksi di ruang siber. Fenomena ini pun terbukti 

merambah ranah keputusan ekonomi di samping mengganggu kondisi kejiwaan seseorang [5]. Imbas buruk 

FoMO turut menyasar tata kelola aset pribadi, pola hubungan sosial, serta penentuan sikap tiap hari [1]. Di 

Kota Kupang, kecenderungan FoMO terbukti melemahkan kapasitas generasi Z dalam mengurus 

keuangannya, yang menegaskan bahwa individu berpikiran demikian biasanya memiliki tata kelola dana 

yang buruk [1]. Kendati begitu, temuan berbeda mengindikasikan bahwa gejala FoMO sama sekali tidak 

memengaruhi kebiasaan tata kelola uang para pengguna TikTok serta Instagram di kawasan Jabodetabek 

[6]. 

 Di samping fenomena fear of missing out, belakangan mencuat pula kecenderungan bertajuk doom 

spending, yakni kebiasaan menghabiskan dana demi meredakan gejolak emosi saat didera tekanan mental 

atau rasa cemas. Pola tindakan tersebut kerap tampak dari aksi berbelanja secara spontan tanpa diimbangi 

pertimbangan anggaran yang matang [7]. Merebaknya tren doom spending bermula dari rasa gamang serta 

kekhawatiran memikirkan hari esok, terlebih di tengah situasi genting layaknya wabah penyakit ataupun 

guncangan ekonomi dunia [8]. Dilihat dari sudut pandang psikologis, doom spending tergolong pelarian 

maladaptif; ketegangan fisik akibat paparan kabar buruk disikapi lewat kekeliruan kognitif, sehingga 

transaksi belanja dipandang jalan pintas demi mengejar kepuasan instan (dopamine) [9]. Sebuah riset 

mengungkap bahwa kian intens seseorang terjebak dalam doom spending, kian berantakan pula caranya 

mengatur pundi-pundi pribadi [10]. Praktik ini nyata mendatangkan efek merugikan bagi tatanan finansial 

individu, semisal timbulnya kebiasaan boros, kas yang defisit, himpitan beban utang atau biaya hidup, 

tergerusnya simpanan, hingga ketidaksiapan dana darurat sewaktu krisis melanda. Kondisi tersebut 

mempertegas bukti empiris yang memaparkan betapa buruknya dampak doom spending bagi kecakapan 

finansial generasi Z [10]. 

 Demi memelihara ketahanan finansial personal sekaligus menyelaraskan pola pikir dan tindakan 

saat berhadapan dengan aneka godaan konsumtif, dibutuhkan aspek penting yaitu self control. Diperlukan 

adanya self control agar tidak terjadi perilaku pembelian yang impulsif, karena kurangnya pengendalian diri 
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dapat menimbulkan kecenderungan impulsive buying. Kemampuan individu dalam mengatur pikiran, 

emosi, dan dorongan tindakan saat menghadapi keinginan konsumtif inilah yang disebut self-control, yang 

melibatkan kemampuan memanipulasi diri untuk meningkatkan atau mengurangi perilakunya setiap 

mengambil keputusan[11], [12], [13]. Seseorang dengan daya kendali diri yang solid umumnya piawai 

membendung dorongan berbelanja barang nirfaedah, sembari tetap cermat mendahulukan kebutuhan pokok 

dalam rencana keuangannya. Sebaliknya, mereka yang minim kontrol diri jauh lebih rentan mengambil 

langkah finansial secara gegabah dan impulsif. Posisi self-control sebagai variabel independen pun terbukti 

memberikan kontribusi nyata serta signifikan terhadap kebiasaan manajemen keuangan [14]. Hal tersebut 

diperkuat oleh studi lain yang menegaskan korelasi positif sekaligus signifikan antara tingginya kontrol diri 

dan kecakapan seseorang dalam menata keuangannya [15]. Masih terbatasnya publikasi yang memfungsikan 

kontrol diri sebagai variabel moderasi pada keterkaitan topik ini membuka ruang strategis bagi studi 

sekarang untuk menggali lebih jauh peran self-control dalam menjembatani imbas fear of missing out serta 

doom spending terhadap perilaku tata kelola keuangan.  

 Kecenderungan FoMO serta doom spending merupakan simtom psikologis akibat terpaan interaksi 

di jagat digital yang rawan merusak kestabilan finansial personal lewat kebiasaan boros dan transaksi 

impulsif. Kendati demikian, silang pendapat antarpeneliti masih mengemuka lantaran sejumlah kajian justru 

mendapati kedua kondisi tersebut tidak selamanya berimbas pada pola pengaturan dana individu. Di sisi lain, 

telaah seputar kecakapan manajerial keuangan pada kalangan digital native di kawasan Kabupaten Semarang 

masih tergolong langka, sehingga kondisi ini membuka celah strategis bagi riset sekarang untuk memperkaya 

khazanah kajian lokal di wilayah tersebut. Urgensi ini kian kuat seiring melesatnya populasi kaum melek 

teknologi di Kabupaten Semarang; catatan BPS setempat memproyeksikan kelompok digital native 

(perpaduan milenial dan generasi Z kelahiran 1981–2012) menembus angka 489.000 jiwa per tahun 2025. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, riset ini ditujukan guna membedah imbas fear of missing out dan 

doom spending dengan menempatkan self-control selaku variabel pemoderasi, yang diharapkan mampu 

menyumbang wawasan komprehensif bagi kajian perilaku keuangan serta menjadi landasan acuan untuk 

riset-riset berikutnya. 

 

Rumusan masalah 

1. Apakah fear of missing out berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi    milenial dan 

gen z? 

2. Apakah doom spending berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi milenial dan gen 

z? 

3. Apakah self control berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi milenial dan gen z? 

4. Apakah self control berperan dalam memoderasi pengaruh fear of missing out terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan? 

5. Apakah self control berperan dalam memoderasi pengaruh doom spending terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan? 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Theory of Planned Behavior 

Penelitian ini mengintegrasikan Theory of Planned Behavior (TPB) ke dalam model perilaku 

keuangan. Icek Ajzen (1991) seorang ahli Psikologi, mengembangkan teori yang menekankan adanya 

perilaku yang memiliki keterkaitan dengan keyakinan dan perilaku. Theory of Planned Behavior 

dikembangkan pada tahun 1985 sebagai perluasan dari gagasan terdahulu yaitu Theory of Reasoned Action. 

TPB memiliki pengaruh kuat dan sederhana dalam menjelaskan perilaku [16]. Theory   of   Planned   Behavior 

(TPB)   merupakan  kerangka  teoretis  yang  menjelaskan  bagaimana  perilaku  individu  dibentuk melalui 

niat berperilaku (behavioral intention), yang dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku 

(attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol perilaku  yang dipersepsikan  

(perceived behavioral  control) [17].Menurut teori ini, perilaku manusia dijelaskan atas dasar sikap, norma 

subjektif dan pengendalian atas perilaku seseorang. Dalam konteks penelitian ini, TPB menjadi dasar untuk 

memahami bagaimana Fear Of Missing Out (FOMO), pengetahuan keuangan, dan pengendalian diri dapat 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan [14], [18] 

 

Dual-Process Theory 
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Dalam memberikan wawasan yang komprehensif, penelitian ini menggunakan Dual Process Theory 

(DPT) untuk memahami interaksi antara respons emosional dan penalaran rasional. DPT menjelaskan bahwa 

terdapat dua system kognitif yang memengaruhi pengambilan keputusan, yaitu Sistem 1 dan Sistem 2. Sistem 

1 merupakan sistem yang bersifat emosional sehingga menilai sesuatu secara cepat, sementara Sistem 2 

merupakan sistem rasional yang menilai sesuatu secara lambat dan tidak tergesa-gesa [19]. FoMO dan doom 

spending beroperasi melalui Sistem 1 yang impulsif, sedangkan self control merupakan manifestasi Sistem 2 

yang mampu menekan impuls tersebut. Integrasi kedua teori ini memberikan kerangka komprehensif tentang 

bagaimana self control berfungsi sebagai mekanisme moderasi antara stimulus emosional digital dan respons 

perilaku keuangan. 

 

Fear of Missing Out 

 Istilah fear of missing out (FoMO) terbilang cukup mutakhir dan kian sering diperbincangkan di 

tengah generasi muda tanah air, konsep ini menggambarkan kegelisahan mendalam akan terlewatnya 

peristiwa penting, yang berakar dari tingginya atensi terhadap isu kesehatan mental serta dapat terpicu oleh 

aneka variabel situasional di sekitarnya [4]. FoMO merupakan fenomena psikologis yang ditandai oleh 

kecemasan atau kekhawatiran yang kuat akan rasa kehilangan pengalaman, peluang, atau kemajuan berharga 

yang dialami orang lain [20]. Kecemasan muncul dari kesadaran bahwa orang lain mungkin sedang 

menikmati aktivitas yang lebih menarik atau memuaskan, sehingga individu terdorong untuk terus memantau 

aktivitas orang lain agar tidak merasa tertinggal, dengan demikian FoMO tidak hanya berdampak pada 

berdampak pda aspek psikologis tetapi juga berpengaruh pada perilaku individu, termasuk dalam konteks 

pengambilan keputusan keuangan [21]. Dari sudut pandang lain, FoMO merupakan ekses negatif akibat 

intensitas bermedia sosial yang kelewat batas, hingga memicu kemerosotan rasa percaya diri pada seseorang 

[22]. Kehadiran sindrom ini meninggalkan jejak nyata dalam berbagai aspek kehidupan, tak terkecuali tata 

kelola finansial. Sejumlah imbas krusial FoMO terhadap manajemen uang mencakup dorongan transaksi 

spontan, pola hidup kelewat konsumtif, tergerusnya dana cadangan maupun portofolio investasi, 

penumpukan kewajiban utang, tekanan psikologis akibat beban materi, serta terabaikannya skala prioritas 

anggaran [1].  Secara teoretis FoMO mendorong individu untuk mengambil keputusan keuangan berdasarkan 

emosi dan tekanan sosial, bukan pertimbangan rasional, sehingga hipotesis satu dirumuskan negatif. Guna 

mengukur konstruk variabel FoMO, tolok ukur yang lazim dipakai mencakup: rasa waswas kehilangan 

momen pergaulan sosial, dorongan kompulsif untuk terus terhubung secara langsung (real-time), 

kecenderungan mendahulukan agenda bersama ketimbang waktu menyendiri, serta kecenderungan 

melakukan komparasi sosial yang bernuansa negatif. 

 

Doom Spending 

Perilaku impulsif generasi Z memunculkan sebuah fenomena yang disebut doom spending. 

Fenomena ini merupakan bagian dari kebiasaan dimana seseorang lebih memilih mengeluarkan uang untuk 

barang-barang mewah seperti liburan atau pakaian dari desainer daripada menabung. Tren ini dilabeli sebagai 

‘doomsday spending’ di media sosial, yaitu membeli barang saat ini juga untuk membuat diri merasa lebih 

baik [23], [24], [25] Gejala doom spending, yakni kebiasaan menghamburkan dana secara berlebih demi 

merespons desakan beban psikologis seperti stres atau himpitan persoalan secara mendadak, kini menjelma 

menjadi salah satu rintangan finansial yang nyata [26]. Kondisi ini mengacu pada tendensi seseorang 

membelanjakan uang sebagai sarana pelipur lara di tengah guncangan emosional atau rasa gelisah, yang lazim 

tecermin melalui transaksi spontan nirperencanaan yang terstruktur [10]. Di sisi lain, tren doom spending 

kerap berwujud pembelian pos-pos bernilai kecil demi mengejar kepuasan instan yang terjangkau (affordable 

joy), atau diposisikan sebagai kesenangan praktis yang lekas dinikmati saat itu juga [8]. Pada hipotesis dua 

dirumuskan negatif karena doom Spending merupakan mekanisme pelarian yang destruktif terhadap 

keuangan. Individu yang mengalami doom spending diasumsikan gagal mengatur emosinya dengan sehat, 

sehingga menggunakan belanja sebagai pelarian dari stres dan kecemasan. Adapun instrumen pengukuran 

untuk membedah konstruk doom spending dapat ditinjau melalui sejumlah parameter: hilangnya kendali diri 

terhadap alokasi kas harian, transaksi serampangan atas barang-barang nirguna, serta pemanfaatan aktivitas 

belanja selaku mekanisme pelarian dari jeratan stres, rasa gamang, dan ketakutan memikirkan masa depan. 

 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Perilaku pengelolaan keuangan mencerminkan kecakapan individu dalam mengeksekusi beragam 

aktivitas finansial rutin, mencakup tahap perencanaan, penyusunan bujet, audit, tata kelola, pengawasan, 

pencarian sumber pemasukan, hingga alokasi simpanan dana. Keterampilan ini kian krusial pada era modern, 

mengingat setiap orang dituntut cermat memetakan pembiayaan kebutuhan pokok sekaligus merancang 

portofolio investasi masa depan demi menjamin kesejahteraan hidupnya [27]. Di samping itu, sikap dalam 
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manajemen dana memperlihatkan bagaimana seseorang memperlakukan, memanfaatkan, serta mengatur 

perputaran modal pribadinya secara mandiri [28]. Manifestasi dari tindakan finansial tersebut sejatinya lahir 

sebagai respons atas dorongan kuat individu dalam memuaskan aneka rupa kebutuhan hidup sehari-hari [29]. 

Untuk mengoperasionalkan variabel ini, parameter ukur yang lazim diterapkan mencakup: pola konsumsi 

(consumption), pengendalian arus kas (cash-flow management), alokasi tabungan dan investasi (saving and 

investment), serta pengaturan fasilitas pembiayaan atau pinjaman (credit management). 

 

Self Control 

 Kapasitas seseorang dalam menyelaraskan isi pikiran, gejolak afeksi, serta tindakan nyata sehingga 

sanggup mengekang hasrat jangka pendek demi memetik kemanfaatan yang jauh lebih bernilai di masa 

mendatang didefinisikan sebagai self-control, yang turut bermuara pada lahirnya perangai positif dalam 

keseharian [16]. Daya kendali ini mencakup kematangan diri untuk membendung godaan transaksi spontan 

maupun kebiasaan belanja yang kelewat batas, sembari konsisten merumuskan kalkulasi logis demi 

mengamankan stabilitas kemakmuran jangka panjang [30]. Secara praktis, kontrol diri tecermin lewat 

kelihaian membatasi pos pengeluaran harian, merancang cetak biru anggaran, memprioritaskan pembelian 

komoditas berbasis pertimbangan matang, serta membatasi diri dari keinginan memiliki barang sekunder 

[16], [31]. Adapun dimensi pengukuran yang dapat diterapkan pada konstruk self-control bertumpu pada tiga 

parameter utama: kontrol perilaku (behavioral control), kontrol kognitif (cognitive control), dan kontrol 

keputusan (decisional control). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Model Penelitian 

 

 

H1 

 

 

 

 H2 

 

           H4   H5        

      

 

    H3 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Berdasarkan model penelitian diatas terdapat hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H1 : Fear of missing out berpengaruh negatif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

H2 : Doom spending berpengaruh negatif  terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

H3 : Self control berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

H4 : Self control memperkuat hubungan antara fear of missing out terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

H5 : Self control memperkuat hubungan antara doom spending terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

 

Metode Penelitian 

 Pendekatan yang diterapkan dalam studi ini bertumpu pada metode deskriptif kuantitatif, dengan 

membidik kalangan digital native (generasi Y serta generasi Z) di wilayah Kabupaten Semarang sebagai 

populasi sasaran. Penarikan subjek uji bersandar pada teknik purposive sampling yang mensyaratkan 

sejumlah kriteria spesifik: tergolong penduduk kelahiran kurun 1981–2012 atau berada pada kisaran umur 15 

sampai 45 tahun, memiliki pemasukan pribadi, serta terdata sebagai pengguna aktif lokapasar (e-commerce) 

dan jejaring sosial. Besaran sampel dihitung berpatokan pada ketentuan Roscoe, yang mewajibkan batas 

minimum responden sebanyak sepuluh kali lipat dari keseluruhan variabel amatan, berhubung studi ini 

membedah empat variabel, maka kuota sampel paling sedikit dipatok sejumlah 40 sampel [23], [24]. Tahap 

penjaringan data primer dijalankan lewat penyebaran kuesioner dengan rentang pengukuran skala Likert 1–

Fear of Missing Out 

(X1) 

 

 
Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Doom Spending  

(X2) 

Self Control (Z) 
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5. Kelayakan alat ukur diuji melalui pemeriksaan validitas serta reliabilitas guna menjamin tiap butir 

pernyataan betul-betul presisi dan konsisten dalam memotret indikator yang diteliti. Pada fase pembuktian 

dugaan, regresi linier berganda dimanfaatkan untuk mengevaluasi hipotesis pertama, kedua, dan ketiga, 

sedangkan Moderated Regression Analysis (MRA) difungsikan guna menguji hipotesis ketiga serta keempat, 

dengan keseluruhan pemrosesan data dioperasikan melalui perangkat lunak SmartPLS. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 Jenis Kelamin Usia Intensitas penggunaan 

media sosial 

Laki-laki 58 Orang (28,70%)   

Perempuan 145 Orang (71,30%)   

15-25 Tahun  145 Orang (71,70%)  

26-35 Tahun  44 Orang (21,50%)  

36-45 Tahun  14 Orang (6,70%)  

<3 Jam   24 Orang (11,30%) 

3-5 Jam   105 Orang (52,00%) 

>5 Jam   74 Orang (36,30%) 

Sumber : Data diolah, 2026 

 

 Penelitian ini melibatkan 203 responden yang merupakan generasi digital native di Kabupaten 

Semarang. Berdasarkan karakteristik demografi yang tertera pada tabel, dengan demikian, karakteristik 

responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa generasi digital native di Kabupaten Semarang 

didominasi oleh perempuan usia muda dengan tingkat penggunaan media sosial yang tinggi, yang 

mencerminkan ciri khas generasi digital native yang tumbuh dan berkembang dalam ekosistem digital. 

 

Hasil Penelitian 

1. Uji Validity 

 

  
Gambar 2. Standardized Loading Factor 

Sumber : Data diolah, 2026 

 

a. Convergent Validity 

 Luaran pemeriksaan outer loading mengindikasikan bahwa perolehan nilai factor loading pada 

setiap indikator sanggup melampaui ambang 0,60, dengan porsi mayoritas menembus batas 0,70. Capaian 

outer loading paling tinggi tercatat pada butir variabel FoMO (0,849), sedangkan raihan paling rendah berada 

pada tolok ukur perilaku pengelolaan keuangan (0,602). Meski begitu, dalam konteks studi yang tengah 
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mematangkan instrumen atau tahap eksplorasi skala, besaran loading factor di rentang 0,5 sampai 0,6 

sejatinya tetap memenuhi syarat kelayakan. Konfirmasi distribusi besaran nilai tersebut dapat dicermati 

langsung pada rekapitulasi matriks outer loading hasil keluaran SmartPLS [32], [33] 

 

b. Average Variance Extracted (AVE)  

 Average Variance Extracted (AVE) merefleksikan proporsi varians yang sanggup diekstraksi oleh 

butir-butir pertanyaan relatif terhadap varians yang timbul akibat galat pengukuran (measurement error). 

Kriteria bakunya menetapkan bahwa raihan skor AVE yang melampaui angka 0,5 mengindikasikan konstruk 

terkait telah memenuhi syarat convergent validity secara memadai. Hal tersebut membuktikan bahwa variabel 

laten mampu menguraikan rata-rata lebih dari separuh varians yang terkandung pada seluruh indikator 

penyusunnya.  

Tabel 2. Hasil Average Variance Extracted 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Fear of Missing Out 0.700 

Doom Spending 0.721 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 0.565 

Self Control 0.655 

Sumber : data diolah, 2026 

 

Kesimpulan pengujian Average Variance Extracted adalah sebagai berikut:  

A. Variabel fear of missing out adalah reliabel, karena nilai AVE fear of missing out adalah 0.700 > 0.5.  

B. Variabel doom spending adalah reliabel, karena nilai AVE doom spending adalah 0.721 > 0.5.  

C. Variabel perilaku pengelolaan keuangan adalah reliabel, karena nilai AVE perilaku pengelolaan keuangan 

adalah 0.565 > 0.5.  

D. Variabel self control adalah reliabel, karena nilai AVE self control adalah 0.655 > 0.5. 

 

2. Uji Reliability  

 Tolok ukur statistik yang diterapkan pada composite reliability atau keterandalan konstruk 

mensyaratkan perolehan skor di atas 0,60 sebagai penanda bahwa konstruk yang diuji mempunyai reliabilitas 

yang solid selaku instrumen evaluasi. Patokan nilai 0,60 ke atas mengindikasikan tingkat keterandalan sudah 

memenuhi syarat kelayakan (acceptable), sementara capaian yang melampaui batas 0,80 hingga 0,90 

menegaskan derajat reliabilitas yang amat memuaskan (satisfactory). 

 

Tabel 3. Hasil Composite Reability 

 Cronbach's alpha  
Composite reliability 

(rho_a)  

Composite reliability 

(rho_c)  

Doom spending  0.952  0.957  0.959  

Fear of missing out  0.944  0.947  0.954  

Perilaku pengelolaan 

keuangan  
0.871  0.879  0.900  

Self control  0.895  0.897  0.919  

Sumber : Data diolah, 2026. 

 

 Merujuk pada luaran evaluasi composite reliability, seluruh variabel yang diuji dalam kajian ini 

terbukti reliabel mengingat perolehan skor masing-masing konstruk berhasil melampaui ambang batas 

minimal 0,60, yakni fear of missing out (0,959), doom spending (0,954), perilaku pengelolaan keuangan 

(0,900), serta self-control (0,919). Atas dasar pencapaian tersebut, instrumen riset secara keseluruhan terbukti 

mempunyai konsistensi internal yang kokoh dan sangat layak dipercaya untuk mengestimasi setiap dimensi 

yang diteliti. 

 

3. Uji Hipotesis  

 Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji hipotesis pengaruh 

langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi (endogen) 

(Juliandi, 2018). Nilai probabilitas/signifikansi (P-Value) : - Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan. - 

Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan.  
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Tabel 4. Hasil Direct Effect 

 Original 

sample (O)  

Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

Doom spending -> Perilaku 

pengelolaan keuangan  
0.010  0.021  0.096  0.104  0.917  

FoMO -> Perilaku 

pengelolaan keuangan  
0.217  0.211  0.105  2.069  0.039  

Self control -> Perilaku 

pengelolaan keuangan  
0.654  0.652  0.061  10.775  0.000  

Self control x Doom 

spending -> Perilaku 

pengelolaan keuangan  

-0.192  -0.188  0.087  2.210  0.027  

Self control x FoMO -> 

Perilaku pengelolaan 

keuangan  

0.092  0.086  0.097  0.948  0.343  

Sumber : Data diolah, 2026. 

 

 1. Doom Spending terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Merujuk pada luaran olah data, tercatat koefisien original sample (O) bernilai 0,010 dengan 

perolehan t-statistik = 0,104 < t-tabel (1,982) serta p-value = 0,917 > 0,05. Temuan empiris ini menegaskan 

bahwa doom spending tidak berdampak signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, yang berarti 

praduga mengenai pengaruh negatif doom spending terhadap kebiasaan manajemen dana resmi ditolak. 

 2. Fear of Missing Out terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Mengacu pada kalkulasi data empiris, didapati estimasi original sample (O) berada pada angka 

0,217 disertai catatan t-statistik = 2,069 > t-tabel (1,982) serta p-value = 0,039 < 0,05. Indikator ini 

membuktikan bahwa FoMO memberikan efek signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Kendati 

demikian, pola keterkaitan yang terbentuk justru bertanda positif (β = 0,217), yang menyiratkan bahwa kian 

kuat sindrom FoMO yang dirasakan, kian teratur pula tindakan pengelolaan finansial para partisipan dalam 

riset ini. Konsekuensinya, dugaan yang mendalilkan adanya pengaruh FoMO terhadap kepiawaian mengelola 

keuangan dinyatakan terbukti diterima, kendati orientasi korelasinya berbanding terbalik dari asumsi awal 

hipotesis. 

 3. Self Control terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Mengacu pada kalkulasi data empiris, didapati estimasi original sample (O) berada pada angka 

0,654 disertai perolehan t-statistik = 10,775 > t-tabel (1,982) serta p-value = 0,000 < 0,05. Temuan ini 

menegaskan bahwa self-control menghadirkan kontribusi positif sekaligus signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Konsekuensinya, dugaan yang mendalilkan adanya pengaruh positif self-control 

terhadap kebiasaan manajemen finansial resmi diterima. Besaran koefisien yang tergolong masif (β = 0,654) 

tersebut membuktikan bahwa kapasitas kendali diri menjadi determinan yang teramat dominan dalam 

membentuk kecakapan pengelolaan aset keuangan seseorang. 

 4. Self Control × Doom Spending terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Berdasarkan perhitungan statistik, perolehan nilai original sample (O) tercatat sebesar -0,192 

dengan capaian t-statistik = 2,210 > t-tabel (1,982) serta p-value = 0,027 < 0,05. Hasil ini membuktikan 

bahwa self-control terbukti memoderasi keterkaitan antara doom spending dan perilaku pengelolaan 

keuangan. Koefisien yang bernilai minus (β = -0,192) menandakan bahwa tingginya kendali diri sanggup 

meredam dampak buruk doom spending terhadap kebiasaan manajemen finansial seseorang. Dengan 

demikian, hipotesis yang mendalilkan keberadaan peran moderasi self-control atas pengaruh doom spending 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan dinyatakan diterima. 

 5. Self Control × Fear of Missing Out terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Berdasarkan perhitungan statistik, perolehan nilai original sample (O) tercatat sebesar 0,092 dengan 

capaian t-statistik = 0,948 < t-tabel (1,982) serta p-value = 0,343 > 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa self-

control tidak memoderasi keterkaitan antara FoMO dan perilaku pengelolaan keuangan. Dengan demikian, 

hipotesis yang mendalilkan keberadaan peran moderasi self-control atas pengaruh FoMO terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan dinyatakan ditolak. 

 

4. Koefisien Determinasi (R2) 
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R-square mencerminkan rasio varians pada konstruk terikat (endogen) yang mampu diartikulasikan 

oleh konstruk bebas (eksogen), yang berperan penting dalam menilai ketepatan serta kelayakan mutu sebuah 

model struktural (Juliandi, 2018). Merujuk pada panduan evaluasi menurut Juliandi (2018), pembacaan 

parameter R-square (R²) diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan: raihan skor R² (adjusted) sebesar 0,75 

menandakan model berada pada kategori substansial (kokoh), perolehan angka 0,50 menggolongkan model 

pada taraf moderat (menengah), sedangkan capaian nilai 0,25 merefleksikan model yang bertaraf lemah 

(kurang memadai). 

Tabel 5. Hasil R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Perilaku pengelolaan keuangan 0.755 0.749 

Sumber : Data diolah, 2026 

 

Sajian data pada Tabel 5 memperlihatkan perolehan nilai koefisien determinasi untuk variabel 

Perilaku Pengelolaan Keuangan, di mana raihan R-Square Adjusted pada struktur model yang 

mengikutsertakan variabel pemoderasi berada di angka 0,749. Temuan ini mengindikasikan bahwa gabungan 

variabel fear of missing out, doom spending, serta efek interaksi antara fear of missing out dan doom spending 

dengan self-control sanggup menerangkan variansi perilaku pengelolaan keuangan sebesar 74,9%. Atas dasar 

capaian persentase tersebut, konstruksi model penelitian ini resmi digolongkan ke dalam kategori yang 

substansial (kokoh). 

 

PEMBAHASAN 

1. PENGARUH FEAR OF MISSING OUT TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN 

KEUANGAN 

 Luaran investigasi membuktikan bahwa FoMO memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kebiasaan tata kelola dana pada kelompok digital native di kawasan Kabupaten Semarang, yang ditunjukkan 

oleh koefisien jalur senilai 0,217, raihan t-statistic 2,069, serta angka p-value 0,039. Kendati praduga awal 

merumuskan korelasi yang berlawanan arah, fakta empiris justru memperlihatkan bahwa FoMO 

menstimulasi kecakapan finansial generasi melek teknologi di Kabupaten Semarang ke arah yang positif. 

Sebagian besar literatur terdahulu memang mengonfirmasi adanya imbas negatif yang nyata, sebagaimana 

dipaparkan oleh temuan [5], [6] yang menegaskan bahwa FoMO memperburuk kapabilitas manajemen 

keuangan generasi Z. Kendati demikian, hasil riset ini beriringan dengan studi[34] yang menggarisbawahi 

bahwa tingginya derajat FoMO tidak secara otomatis bermuara pada kebiasaan finansial yang amburadul. 

Kecenderungan unik pada populasi digital native di Kabupaten Semarang ini disinyalir lebih condong pada 

motif pergaulan ketimbang dorongan belanja. FoMO sosial memicu kegelisahan akibat cemas melewatkan 

kabar terkini, agenda komunitas, maupun interaksi antarsesama, sementara FoMO konsumtif bermuara pada 

kekhawatiran melewatkan potongan harga, penawaran khusus, atau tren belanja sesaat. Dalam konteks 

temuan ini, manifestasi FoMO sosial yang lebih dominan justru menjelma menjadi stimulan positif untuk 

memburu aneka informasi berharga, termasuk memperdalam literasi ekonomi serta tata cara pengelolaan 

anggaran yang bijak, alih-alih merusak tatanan keuangan pribadi. 

2.  PENGARUH DOOM SPENDING TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

 Luaran investigasi membuktikan bahwa doom spending tidak memberikan dampak yang bermakna 

terhadap kebiasaan tata kelola dana pada generasi digital native di kawasan Kabupaten Semarang, yang 

ditunjukkan oleh estimasi koefisien jalur senilai 0,010, perolehan t-statistic 0,104, serta capaian p-value 

0,917. Fakta empiris ini mengonfirmasi bahwa praduga kedua yang mendalilkan adanya pengaruh negatif 

doom spending terhadap kebiasaan manajemen keuangan resmi ditolak. Kesimpulan tersebut selaras dengan 

temuan [35] yang memaparkan bahwa doom spending sama sekali tidak memengaruhi kecakapan 

pengelolaan finansial kelompok generasi Z. Kendati demikian, hasil ini berseberangan dengan laporan studi 

terdahulu [6], [36] yang menegaskan bahwa keberadaan doom spending justru mendatangkan imbas buruk 

bagi pengelolaan keuangan pribadi. Terdapat beberapa alasan mendasar yang mendasari nihilnya pengaruh 

doom spending dalam kajian sekarang. Pertama, gagasan seputar doom spending tergolong konstruk yang 

masih sangat anyar di ranah literatur perilaku konsumen, mengingat isu ini baru ramai diperbincangkan 

sekitar kurun 2023–2024; akibatnya, kalangan digital native di Kabupaten Semarang diduga belum seutuhnya 

menghayati maupun mempraktikkan fenomena tersebut secara nyata. Kedua, komposisi partisipan yang 

didominasi oleh kelompok usia 15–25 tahun memungkinkan mereka belum memiliki riwayat dinamika 

finansial yang cukup panjang untuk membentuk pola belanja destruktif berbasis doom spending. Ketiga, tolok 

ukur instrumen yang diaplikasikan guna memotret doom spending berpeluang belum sepenuhnya sensitif 
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dalam merekam kebiasaan "berbelanja sebagai pelarian dari rasa cemas akan hari esok" jika dikaitkan dengan 

konteks masyarakat lokal di Kabupaten Semarang. 

3. PENGARUH SELF CONTROL TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

 Luaran investigasi membuktikan bahwa self-control menghadirkan kontribusi positif yang teramat 

substansial terhadap kebiasaan tata kelola finansial pada generasi digital native di kawasan Kabupaten 

Semarang, yang ditunjukkan oleh capaian koefisien jalur senilai 0,654, perolehan t-statistic 10,775, serta 

angka p-value 0,000. Fakta empiris ini mengonfirmasi bahwa praduga ketiga yang mendalilkan adanya 

pengaruh positif self-control terhadap kebiasaan manajemen dana resmi diterima secara amat meyakinkan. 

Estimasi koefisien sebesar 0,654 tersebut menyiratkan bahwa tiap eskalasi satu satuan daya kendali diri bakal 

mendongkrak kepiawaian tata kelola keuangan sejumlah 0,654 satuan, sekaligus menegaskan bahwa 

kapasitas self-control sanggup mengartikulasikan 65,4% variasi pada perilaku pengelolaan keuangan usai 

diselaraskan dengan variabel pembanding lainnya. Temuan riset ini beriringan erat dengan simpulan studi 

[18] yang memaparkan bahwa keberadaan kontrol diri terbukti memicu perbaikan positif pada perilaku 

pengelolaan keuangan seseorang. 

4. PERAN SELF CONTROL DALAM MEMODERASI PENGARUH FEAR OF MISSING OUT 

TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

 Luaran investigasi membuktikan bahwa self-control tidak berperan dalam memoderasi keterkaitan 

antara FoMO dan kebiasaan tata kelola finansial pada generasi digital native di kawasan Kabupaten 

Semarang, yang ditunjukkan oleh koefisien jalur senilai 0,092, capaian t-statistic 0,948, serta angka p-value 

0,343. Fakta empiris ini menegaskan bahwa praduga keempat yang mendalilkan adanya intervensi moderasi 

self-control atas pengaruh FoMO terhadap perilaku pengelolaan keuangan resmi ditolak. Kesimpulan tersebut 

beriringan dengan telaah empiris terdahulu yang menguraikan bahwa kuat ataupun lemahnya kontrol diri 

seseorang sama sekali tidak menentukan derajat imbas FoMO terhadap pola pengelolaan dananya [37]. 

Faktor fundamental yang melandasi nihilnya peran moderasi ini berakar dari karakteristik FoMO yang lebih 

condong bercorak sosial-eksternal, yakni wujud kegelisahan yang terlahir akibat desakan interaksi dunia 

digital semisal dinamika jejaring sosial, pergaulan sebaya, serta pergeseran gaya hidup. Mengingat muasal 

stimulus tersebut bersumber dari luar diri subjek, efektivitas daya kendali personal pun menjadi sukar 

diterapkan. Terlebih, kalangan melek teknologi di Kabupaten Semarang disinyalir lebih terikat pada FoMO 

sosial ketimbang FoMO bertendensi konsumtif. Wujud kegelisahan sosial ini malah kerap bertransformasi 

menjadi dorongan positif demi memburu informasi berfaedah, termasuk wawasan edukasi finansial. Alhasil, 

fungsi self-control yang jamaknya dikerahkan guna membendung aksi belanja impulsif menjadi kurang 

relevan untuk meredam FoMO sosial, sebab memang tidak ada letupan hasrat bertransaksi yang wajib 

dikekang. 

5. PERAN SELF CONTROL DALAM MEMODERASI PENGARUH DOOM SPENDING 

TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

 Luaran investigasi membuktikan bahwa self-control terbukti memoderasi (memperlemah) 

keterkaitan antara doom spending dan kebiasaan tata kelola finansial pada generasi digital native di wilayah 

Kabupaten Semarang, yang ditunjukkan oleh estimasi koefisien jalur senilai -0,192, raihan t-statistic 2,210, 

serta besaran p-value 0,027. Fakta empiris ini menegaskan bahwa praduga kelima yang mendalilkan adanya 

intervensi moderasi self-control atas imbas doom spending terhadap perilaku pengelolaan keuangan resmi 

diterima. Pada hakikatnya, kemunculan tren doom spending merupakan respons adaptif atas tekanan psikis, 

rasa cemas memikirkan hari esok, serta gempuran stimulus di dunia maya (fear of missing out) yang memicu 

aksi belanja spontan tanpa perhitungan [8], [38]. Sewaktu hasrat doom spending dibiarkan merebak tanpa 

kendali, standar penataan uang pribadi bakal merosot tajam lantaran porsi kas untuk pos tabungan ataupun 

proteksi masa depan kian tergerus [7]. Kendati demikian, keberadaan daya kendali diri yang kokoh berfungsi 

layaknya penyaring kognitif sekaligus afektif yang sanggup melunakkan dorongan impulsif tersebut. Pola 

hubungan ini sejalan dengan prinsip Self-Regulation Theory, di mana pribadi yang memiliki kecakapan 

kontrol diri mumpuni mampu mempraktikkan penangguhan kepuasan sesaat (delayed gratification), 

sehingga potensi kerusakan dari perilaku doom spending terhadap ketahanan finansial dapat diminimalkan 

secara efektif [39]. 

 Temuan ini memperkuat bukti empiris terdahulu bahwa kontrol diri merupakan variabel kunci yang 

efektif memoderasi dan meredam pengaruh dorongan emosional maupun faktor eksternal terhadap keputusan 

finansial individu [13], [40]. Hasil penelitan ini memperkuat Self-Control Theory dalam konteks keuangan 

digital dengan membuktikan bahwa self control merupakan prediktor terkuat perilaku pengelolaan keuangan. 

Adapun perspektif baru dari hasil penelitian ini bahwa FoMO tidak selalu berdampak negatif, karena FoMO 

sosial dapat menjadi motivasi positif untuk mencari informasi keuangan. Dalam konteks generasi digital 

native di Kabupaten Semarang, kemudahan akses transaksi digital seperti layanan paylater dan e-commerce 

kerap menjadi pemicu maraknya doom spending. Kendati demikian, tingkat kontrol diri yang baik terbukti 
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menjadi benteng pertahanan utama yang meminimalisasi kerusakan pada pengelolaan keuangan mereka. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa upaya peningkatan kualitas pengelolaan keuangan 

pada generasi muda tidak hanya memerlukan pemahaman matematis finansial semata, melainkan juga 

penguatan regulasi emosi dan self control dalam menghadapi tekanan gaya hidup digital. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

KESIMPULAN 

 Merujuk pada paparan evaluasi data beserta diskursus yang telah disajikan sebelumnya, riset ini 

merumuskan simpulan bahwa FoMO terbukti memberikan kontribusi positif serta signifikan terhadap 

kebiasaan tata kelola dana, yang menyiratkan bahwa kecemasan tertinggal pada kelompok digital native di 

Kabupaten Semarang cenderung bermotif sosial alih-alih konsumtif, sehingga justru bertransformasi menjadi 

pemicu positif dalam menyempurnakan manajemen finansial mereka. Berbanding terbalik, variabel doom 

spending tidak memperlihatkan dampak bermakna terhadap kebiasaan pengelolaan keuangan generasi melek 

teknologi di daerah tersebut, sebuah kondisi yang mempertegas bahwa tren ini masih terhitung anyar dan 

belum seutuhnya dihayati oleh para responden. Hasil paling dominan dalam kajian ini tertuju pada kapasitas 

self-control yang mencatatkan pengaruh positif serta teramat signifikan terhadap perilaku manajemen kas, 

yang mengartikan bahwa kian tangguh kendali diri individu, kian tertata pula tindakan finansialnya, sekaligus 

menegaskan peran sentral kontrol diri dalam menerangkan ragam variasi kepiawaian mengelola uang. Di 

samping itu, self-control terbukti tidak menjalankan fungsi moderasi atas relasi FoMO terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan, yang mengindikasikan bahwa corak FoMO sosial-eksternal sukar dibendung semata-

mata dengan daya kendali internal dan menuntut pendekatan lain semisal pemahaman literasi finansial 

ataupun bimbingan bermedia sosial. Kendati demikian, self-control terbukti sahih memoderasi (melunakkan) 

imbas doom spending terhadap kebiasaan tata kelola keuangan, yang mempertegas fungsi daya kendali 

personal sebagai mekanisme penahan benturan maupun proteksi psikologis demi memayungi individu dari 

risiko destruktif finansial. 

 

SARAN 

 Guna pengembangan studi berikutnya, disarankan untuk menjajaki kerangka model mediasi 

mengingat self-control tidak terbukti berperan sebagai variabel pemoderasi atas pengaruh FoMO; peneliti 

mendatang dapat menelaah apakah self-control justru memediasi hubungan antara FoMO dan perilaku 

pengelolaan keuangan (FoMO → Self-Control → Perilaku Pengelolaan Keuangan). Di samping itu, 

penguraian dimensi FoMO menjadi FoMO sosial dan FoMO konsumtif patut dipertimbangkan demi 

membedah dampak spesifik dari masing-masing spektrum terhadap kebiasaan manajemen dana. Integrasi 

konstruk komplementer semisal literasi keuangan, stres finansial, sokongan sosial, maupun atmosfer 

lingkungan digital juga potensial dilibatkan sebagai prediktor baru. Skala pengukuran doom spending perlu 

direkonstruksi dan divalidasi ulang agar lebih akurat merefleksikan karakter unik kelompok digital native di 

Indonesia. Pemanfaatan metode campuran (mixed methods) yang memadukan teknik kuantitatif dan kualitatif 

sangat direkomendasikan guna mengungkap esensi fenomena doom spending dan FoMO secara 

komprehensif. Terakhir, ekspansi cakupan geografis ke area lain, penerapan pendekatan longitudinal, serta 

penyertaan variabel kontrol seperti jenjang pendidikan akan memperkuat daya generalisasi simpulan riset ke 

depan. 
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